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 7
 BAB 2
 LANDASAN TEORI
 2.1 Konsep Sistem Informasi dan Teknologi Informasi.
 2.1.1. Sistem Informasi
 Menurut Turban (2003, p15), sebuah sistem informasi (SI)
 mengumpulkan, menyimpan, menganalisa dan penyebaran informasi untuk
 tujuan tertentu. Sistem informasi mengandung input (data dan instruksi) dan
 output (perhitungan).
 Menurut O’Brien (2005,p5) dalam Pengantar Sistem Informasi,
 sistem informasi adalah kombinasi teratur apapun dari orang-orang,
 hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
 mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah
 organisasi.
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
 adalah suatu sistem yang mampu menyediakan informasi yang bermanfaat
 bagi penggunanya dan juga untuk mendukung operasi dan manajemen
 dalam suatu organisasi.
 7
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 2.1.2. Teknologi Informasi
 Pengertian teknologi informasi menurut Williams (2010,p4) adalah
 istilah umum yang menggambarkan setiap teknologi yang membantu
 menghasilkan, memanipulasi, menyimpan dan menyebarkan informasi.
 Menurut O’Brien (2005,p7) adalah hardware, software,
 telekomunikasi, manajemen database dan teknologi pemrosesan informasi
 lainnya yang digunakan dalam sistem informasi berbasis komputer.
 Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi
 informasi adalah teknologi yang berhubungan dengan pengelolaan data
 menjadi informasi.
 2.2 Evaluasi Investasi SI/TI
 2.2.1. Tujuan dan Tipe Investasi Teknologi Informasi
 Menurut Indrajit (2010, p 25), investasi merupakan salah satu
 keharusan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan, terutama ketika
 bisnisnya sedang berada dalam tahap awal, yaitu pada tingkat pembentukan
 dan pertumbuhan (infancy dan growth stages). Namun tidak jarang dijumpai
 pimpinan perusahaan yang menganggap bahwa investasi terhadap teknologi
 informasi merupakan suatu hal yang tidak terlalu penting untuk dilakukan
 oleh perusahaan. Kebanyakan dari mereka merasa bahwa investasi tersebut
 sifatnya adalah optional atau nice to have belaka, dalam arti kata tidak wajib
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 untuk dilaksanakan. Dalam kerangka manajemen strategis di era modern
 saat ini, pandangan tersebut dapat dianggap benar atau salah sama sekali,
 tergantung dari karakteristik investasi yang ada.
 Tabel 2.1 Manfaat, tipe dan teknik evaluasi investasi
 Investment Purpose Investment Type Evaluate / Measure
 Business Survival Mandatory Continue or
 Discontinue Business
 Improving Efficiency Vital Cost Benefit
 Improving
 Effecttiveness
 Critical Business Analysis
 Competitive Leap Strategic Strategic Analysis
 Infrastructure Architecture Very Broad Terms
 Sumber Remenyi (2000, p 66)
 Ditinjau dari segi peranan strategis teknologi informasi, paling tidak
 dapat ditemukan lima jenis manfaat dari dilakukannya investasi terhadap
 perangkat teknologi tersebut :
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 a) Kategori pertama adalah karena alasan kelangsungan hidup
 perusahaan atau bisnis itu sendiri, dalam arti adalah bahwa
 perusahaan melihat bahwa keberadaan teknologi informasi di dalam
 bisnis terkait sifatnya adalah mutlak.
 b) Kategori kedua adalah perusahaan yang hendak melakukan investasi
 karena alasan ingin memperbaiki efisiensi.
 c) Kategori berikutnya adalah tujuan investasi untuk memperbaiki
 efektitivitas usaha, dalam arti kata melakukan apa yang diistilahkan
 sebagai do the right thing.
 d) Kategori keempat adalah keinginan perusahaan untuk mendapatkan
 suatu loncatan keunggulan kompetitif (competitive advantage leap)
 agar dapat meninggalkan para pesaing bisnisnya dengan
 mengembangkan teknologi yang perusahaan lain belum memiliki.
 e) Kategori yang terakhir adalah suatu bentuk investasi yang
 dilatarbelakangi oleh peranan teknologi informasi sebagai salah satu
 perangkat infrastruktur yang tidak dapat dihindari keberadaannya
 bagi sebuah perusahaan di era global ini.
 2.2.2. Pengukuran Investasi TI
 Menurut Wina Witanti dan Falahah (2007, p 31), besarnya nilai nominal
 investasi teknologi informasi (TI) di berbagai organisasi membuat banyak pihak
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 mulai bertanya-tanya, bagaimana cara memperkirakan seberapa besar investasi TI
 memberikan manfaat bagi perusahaan.
 Fakta menyatakan bahwa manfaat investasi TI dapat berupa yang terhitung
 (tangible) maupun yang tidak terhitung (intangible). Manfaat ini juga ada yang
 dapat dirasakan dengan segera dan ada juga yang hanya dapat dirasakan setelah
 kurun waktu tertentu. Hal ini menyebabkan banyak organisasi mengalami kesulitan
 bagaimana menghitung ataupun mengukur nilai investasi TI dikaitkan dengan
 manfaat yang dihasilkan.
 Secara umum, pengukuran terhadap nilai TI dapat diturunkan melalui empat
 perspektif utama yang menyatakan perspektif internal dan eksternal, kontrol dan
 orientasi perubahan, sehingga dapat dihasilkan pola pengukuran yang multifacet.
 Empat perspektif tersebut adalah sebagai berikut, yaitu :
 a) Efektifitas, yaitu apakah suatu investasi dapat meningkatkan kualitas
 atau tidak.
 b) Efisiensi, yaitu apakah suatu investasi membuat sesuatu lebih cepat atau
 lebih murah.
 c) Fleksibilitas, yaitu apakah investasi meningkatkan kemampuan untuk
 bersikap responsif terhadap perubahan teknologi, institusi maupun
 lingkungan atau tidak.
 d) Kreativitas, yaitu apakah investasi dapat meningkatkan kemampuan
 untuk memperkenalkan inovasi baru dalam organisasi atau tidak.
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 2.3 SAP (System Application and Product in Data Processing)
 2.3.1. Sejarah Perusahaan SAP
 Dikutip dari SAP.com, pada tahun 1972, lima mantan karyawan IBM
 (International Business Machines) – Dietmar Hopp, Hans-Werner Hector,
 Hasso Plattner, Klaus Tschira dan Claus Wellenreuther – memulai sebuah
 perusahaan bernama “System Application and Product in Data Processing”
 yang sering dikenal dengan SAP di Mannheim, Jerman. Visi mereka untuk
 mengembangkan perangkat lunak aplikasi standar untuk real-time proses
 bisnis.
 Satu tahun kemudian, perangkat lunak akuntansi keuangan pertama
 selesai, membentuk dasar bagi pembangunan berkelanjutan komponen-
 komponen perangkat lunak lain dalam apa yang kelak kemudian dikenal
 sebagai “R/1 sistem.” “R” adalah singkatan untuk real-time pengolahan
 data.
 Pada akhir tahun, pemeriksaan intensif IBM SAP database dan
 system control dialog mengarah pada kelahiran SAP/R2.
 1980-an : Rapid Growth
 SAP R/2 sistem mencapai tingkat tinggi stabilitas program generasi
 sebelumnya. Mengingat para pelanggan multinasional, desain SAP R/2
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 untuk menangani bahasa dan mata uang yang berbeda. Dengan inovasi ini
 dan yang lainya di SAP R/2, SAP melihat pertumbuhan yang cepat.
 Pada bulan Agustus 1988, SAP GmbH menjadi SAP AG. Dimulai
 pada 4 November, 1,2 juta sahamnya tercatat di Frankfurt dan Stuttgart
 bursa saham.
 1990-an : Sebuah Pendekatan Baru untuk Software dan Solusi
 SAP R/3 dilepaskan di pasar. Konsep Client-server, menyeragamkan
 tampilan dari graphical interface, konsisten menggunakan relasi database
 dan kemampuan untuk berjalan pada komputer dari vendor yang berbeda
 dengan mencapai persetujuan yang luar biasa. Dengan SAP R/3, SAP
 mengantarkan generasi baru software enterprise – dari mainframe computer
 ke tiga-lapis arsitektur database, aplikasi dan user interface. Sampai hari ini,
 Client-server arsitektur adalah standar dalam software bisnis.
 Pada tahun 1996, perusahaan telah menerima baru 1.089 SAP R/3
 pelanggan. Pada akhir tahun, SAP R/3 telah diinstal di lebih dari 9.000
 sistem di seluruh dunia.
 SAP merayakan dua puluh lima tahun pada tahun 1997 dan sekarang
 mempekerjakan sekitar 12.900 orang.
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 2000-an : Inovasi untuk Milenium Baru
 Dengan internet, pengguna menjadi fokus dari aplikasi software.
 SAP mengembangkan dan membuka jalan bagi gagasan tentang suatu
 perusahaan portal dan peran-akses tertentu terhadap informasi.
 Saat ini, lebih dari 12 juta pengguna bekerja setiap hari dengan solusi
 SAP. Sekarang ada 140.000 instalasi di seluruh dunia, lebih dari 2.400 mitra
 bersertifikat, lebih dari 26 industri-solusi bisnis yang spesifik dan lebih dari
 75.000 pelanggan di 120 negara. SAP adalah dunia ketiga vendor software
 independen terbesar.
 Dengan arsitektur berorientasi layanan dan integrasi yang
 mendasarinya dan platform aplikasi SAP NetWeaver, pelanggan SAP
 disediakan solusi untuk end-to-end proses bisnis. Dengan SAP NetWeaver,
 perusahaan dapat mengintegrasikan orang-orang, informasi dan proses
 dalam perusahaan dan di luar.
 2.3.2. Produk-Produk SAP
 Beberapa produk SAP yaitu :
 1. mySAP business Suite adalah sebuah paket lengkap dari open enterprise
 solution yang menghubungkan semua orang yang terlibat, informasi dan
 proses. Oleh karena, itu meningkatkan efektivitas dari hubungan bisnis.
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 Aplikasi menyediakan pengguna dengan disepanjang hasil the entire
 company network yang konsisten dan memberikan perusahaan fleksibel
 yang dibutuhkan dalam situasi pasar yang dinamis saat ini. (SAP AG,
 2006, p1-14)
 mySAP business suite ini menyediakan fleksibel dalam sebuah complete
 package of open, dan solusi-solusi terintegrasi untuk seluruh value chain
 (SAP AG, 2006, p1-19)
 2. mySAP All-in_one solution adalah prepackaged, versi spesifikasi
 industry dari mySAP business suite dengan built-in content, peralatan
 dan metodologi untuk biaya yang efektif. Solusi mySAP all-in-one
 menawarkan kombinasi fleksibel out-of-the-box dengan kekuatan dari
 SAP solusi bisnis kelas dunia (SAP AG, 2006, p1-25)
 3. SAP business one adalah sesuatu yang mudah digunakan untuk bisnis
 dan solusi untuk manajemen operasional untuk bisnis dinamis dengan
 ukuran karyawan antara 10 sampai beberapa ribu. Solusi ini mudah
 namun sangat kuat, menyediakan dengan segera dan melengkapi
 gambaran operasi bisnis dan aktivitas pelanggan (SAP AG, 2006, p 1-
 27)
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 2.3.3. Modul-modul SAP
 Beberapa modul SAP, yaitu:
 1) Modul Sales and Ditribution (SD) menyimpan sales order dan jadwal
 pengiriminan. Informasi mengenai pelanggan (harga, bagaimana dan
 dimana pengiriman produk, bagaimana pelanggan membayar dan
 informasi lainnya).
 2) Modul Material Management (MM) mengatur akuisisi bahan baku dari
 supplier (pembeli) dan kemudian penanganan bahan baku, dari gudang
 untuk diproses sampai penyimpanan barang jadi.
 3) Modul Production Planning (PP) memelihara informasi produksi. Disini
 produksi direncanakan dan dijadwalkan serta aktifitas produksi
 disimpan.
 4) Modul Quality Management (QM) membantu untuk merencanakan dan
 menyimpan kualitas aktifitas control, seperti pemeriksaan produk dan
 keterangan material.
 5) Modul Plant Maintenance (PM) memungkinkan perencanaan untuk
 pencegahan perawatan mesin-mesin pabrik dan mengatur perawatan
 sumber daya, jadi kerusakan perlengkapan dapat diminimalisasi.
 6) Modul Human Resource (HR) memfasilitasi perekrutan karyawan,
 hiring dan pelatihan. Modul ini dilengkapi penggajian dan benefit.
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 7) Modul Financial Accounting (FI) menyimpan transaksi dalam catatan
 buku besar. Juga menghasilkan pernyataan untuk kegunaan laporan
 eksternal.
 8) Modul Controlling (CO) digunakan untuk manajemen internal. Disini,
 biaya pabrik perusahaan ditempatkan pada produk dan cost center,
 memfasilitasi analisa biaya.
 9) Modul Asset Management (AM) membantu perusahaan untuk mengatur
 pembelian asset tetap (pabrik dan mesin) dan hubungan depresiasi.
 10) Modul Project System (PS) memungkinkan perencanaan dan mengontrol
 kelebihan R&D, konstruksi dan proyek pemasaran. Modul ini
 memungkinkan agar biaya dikumpulkan pada proyek dan ini sering
 digunakan untuk mengatur implementasi dari sistem SAP R/3.
 SAP R/3 telah mempunyai sejumlah siklus pengeluaran baru
 (Release). Setiap Release, fungsi-fungsi dari SAP ditambah, aplikasi
 dioptimisasi dan interface ke software lain ditingkatkan. SAP R/3
 dikembangkan menggunakan ABAP (Advance Business Application
 Programming Language)
 SAP ECC Central Component (SAP ECC) merupakan keberhasilan
 dari SAP R/3 dan merupakan komponen utama dari MySAP ERP Solution.
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 Modul-modul penting dari SAP R/3 adalah Financial Accounting
 (FI), Controlling (CO), Material Management (MM), Sales and Ditribution
 (SD), Human Resource (HR) / Human Capital Management (HCM) dan
 modul lainnya sesuai dengan kebutuhan organisasi yang akan
 mengimplementasikan system SAP.
 2.3.4. SAP R/3 versi 4.6 modul Financial Accounting (FI)
 Modul dan aplikasi yang terdapat dalam suatu software SAP R/3
 tergantung terhadap versinya. SAP secara terus menerus melakukan upgrade
 terhadap software R/3 agar sesuai kebutuhan. Secara keseluruhan, SAP R/3
 versi 4.6 terbagi menjadi tiga fungsional area, yaitu :
 1. Financial
 2. Logistics
 3. Human Resources
 Aplikasi SAP R/3 versi 4.6 menawarkan satu set lengkap dan fitur
 terpadu yang secara efektif mengelola dan mengotomatisasikan semua
 proses akuntansi dan keuangan di perusahaan. Seperti komponen inti dari
 SAP R/3 versi 4.6 yang menggabungkan manajemen keuangan dengan
 semua proses akuntansi yang penting, seperti buku dan jurnal entri, rekening
 piutang dan utang yang secara otomatis memicu posting akuntansi secara
 real-time ketika bisnis transaksi terjadi.
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 SAP R/3 versi 4.6 modul Financial Accounting menyediakan fitur
 dan laporan yang akan membantu perusahaan dalam mengelola kegiatan
 keuangan.
 Fitur-fitur tersebut meliputi:
 1. Chart of Accounts
 Memungkinkan perusahaan untuk menandai semua akun dan
 menentukan hubungan hirarkis.
 2. Journal Entries
 Memungkinkan perusahaan untuk masuk dan menempatkan entri
 jurnal secara manual dan otomatis mengalokasikan setiap proyek
 transaksi atau akun.
 3. Transaction Template
 Menghemat waktu dan mengurangi kemungkinan terjadinya
 kesalahan saat memasukkan entri jurnal secara manual.
 4. Recurrent Journal Transaction
 Memungkinkan perusahaan untuk membuat set custom dari
 transaksi berulang, termasuk pengingat frekuensi otomatis.
 5. Exchange Rate Differences
 Mudah menyesuaikan mata uang asing menjadi mata uang local.
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 6. Trial Balance Report
 Menunjukan account balance dan transaksi, yang memungkinkan
 untuk melihat semua laporan keuangan dalam mata uang dan detail yang
 telah ditentukan.
 7. Profit and Loss Report
 Menampilkan pendapatan dan pengeluaran secara langsung
 digunakan oleh akuntan.
 8. Balance Sheet
 Menunjukkan aktiva dan kewajiban dengan cara sederhana yang
 digunakan oleh akuntan.
 9. Comparative Reports
 Memungkinkan semua laporan yang akan dibandingkan dengan
 bulan, kuartal, tahun atau periode lainnya.
 10. Budget
 Memungkinkan perusahaan untuk menentukan dan melacak
 anggaran dalam mata uang apapun dan melihat ringkasan laporan
 anggaran, memungkinkan perusahaan membandingkan angka aktual
 versus perencanaan.
 11. Financial Report Designer
 Memungkinkan perusahaan untuk membangun angka yang tak
 terbatas dari template laporan keuangan.
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 SAP R/3 versi 4.6 modul Financial Accounting mengintegrasikan
 jurnal entri akuntasi dan meng-update secara otomatis transaksi bisnis secara
 relevan yang terjadi dalam aplikasi kapanpun. Misalnya, posting penerimaan
 barang yang secara otomatis membuat entri jurnal untuk menyesuaikan
 tingkat persediaan dan penilaian serta jika perlu meng-update piutang.
 Setiap pembelian, penjualan dan persediaan transaksi di SAP R/3 versi 4.6
 otomatis memicu terkaitnya jurnal entri secara real time tanpa tambahan
 manual entri atau posting. Bahkan untuk efisiensi yang lebih besar, SAP R/3
 versi 4.6 memungkinkan untuk menggunakan posting-posting secara
 berulang dari satu periode ke periode yang lain untuk menghilangkan tugas
 berlebihan dan potensi terjadinya kesalahan.
 SAP R/3 versi 4.6 modul Financial Accounting juga secara otomatis
 dapat menghitung pajak, seperti pajak penjualan, nilai tambah pajak dan
 pemotongan pajak. Dengan ini mengotomatisasikan perhitungan dan
 pelaporan proses pajak yang memungkinkan perusahan untuk sepenuhnya
 memenuhi persyaratan hukum.
 2.4 Gap Analysis
 2.4.1. Definisi Gap Analysis
 Dikutip dari Wikipedia.com, gap merupakan retakan-retakan kecil.
 Dalam pengertian SAP atau dalam dunia teknologi informasi, Gap Analysis
 merupakan pembelajaran pada perbedaan dari dua sistem infomasi yang
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 berbeda atau aplikasi (contohnya sistem yang berjalan dengan sistem client
 dan sistem SAP), tujuan yang paling umum adalah menentukan bagaimana
 mencapai suatu keadaan. Gap sering kali disebut sebagai jarak antara
 dimana kita berada dengan dimana kita ingin berada.
 2.4.2. Tujuan Gap Analysis
 Menurut Remenyi (2001, p 190), tujuan dari melakukan Gap
 Analysis adalah untuk mengevaluasi fungsi TI.
 Dalam bisnis dan ekonomi, gap analysis merupakan alat yang dapat
 membantu perusahaan dalam membandingkan performa saat ini dengan
 performa potensial. Sebagai dasarnya terdapat dua pertanyaan, yaitu : “
 Dimana kita berada? ” dan “ Dimana kita ingin berada? ”.
 Jika perusahaan atau organisasi tidak memanfaatkan secara
 maksimal sumber daya yang ada atau melepaskan investasi pada modal dan
 teknologi, maka dapat menghasilkan performa pada tingkat dibawah
 potensialnya.
 Tujuan dari gap analysis adalah mengidentifikasikan gap antara
 alokasi optimal dan integrasi dari input serta tingkat alokasi pada saat ini. Ini
 membantu perusahaan dalam menyediakan pemahaman mengenai area-area
 yang dapat ditingkatkan.
 Gap analysis merupakan pembelajaran formal mengenai apa yang
 akan dilakukan oleh bisnis dan kemana kita akan berada pada masa yang
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 akan datang. Gap analysis dapat dilakukan dalam beberapa perspektif,
 antara lain :
 1. Organisasi (sebagai contoh : sumber daya)
 2. Tujuan bisnis
 3. Proses bisnis
 4. Teknologi informasi
 Gap analysis menyediakan dasar untuk mengukur investasi dari
 waktu, biaya dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai hasil yang
 diharapkan (contoh : mengubah proses pembayaran gaji dari yang
 menggunakan kertas menjadi tidak menggunakan kertas dengan
 menggunakan sistem)
 2.5 Cost (Biaya)
 2.5.1. Pengertian Cost (Biaya)
 Menurut Olson (2003, p 34), cost berhubungan dengan sumber daya
 yang sedang dikonsumsi sebagaimana yang diharapkan.
 Menurut Hamaker, Schniederjans (2000, p 142), biaya adalah setiap
 pengeluaran yang harus dikeluarkan untuk pengadaan, instalasi, dan
 memelihara TI.
 Menurut Remenyi (2001, p 86), biaya adalah segala sesuatu yang
 harus dikeluarkan dalam menjalankan suatu project TI.
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 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Cost (Biaya) adalah
 setiap pengeluaran yang harus dikeluarkan yang berhubungan dengan suatu
 proses untuk menerapkan suatu investasi TI.
 2.5.2. Kategori Cost (Biaya)
 Menurut Hamaker, Schniederjans (2000, p 142), kategori biaya dibagi
 menjadi 2, yaitu :
 1. Biaya tangible
 Contoh dari biaya tangible misalnya biaya hardware, software,
 telekomunikasi, servis (seperti intalasi), personel dan furniture
 2. Biaya intangible
 Contoh dari biaya intangible misalnya biaya downtime, resistensi
 terhadap perubahan, restrukturisasi organisasi dan lain-lain.
 Menurut Wohlfahrt (2006, p 14), kategori biaya dibagi menjadi 2, yaitu :
 1. Biaya direct
 Biaya langsung adalah biaya pengembangan dan implementasi sistem
 aplikasi termasuk semua biaya perolehan dan transposisi.
 Contoh biaya langsung seperti biaya perolehan, hardware, software,
 instalasi/upgrade dan implementasi.
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 2. Biaya indirect
 Biaya tidak langsung adalah biaya yang berjalan seperti biaya dukungan,
 administration, training, perawatan, downtime, evaluasi dan lain-lain.
 Menurut Remenyi (2001, p 89-94), kategori biaya dibagi menjadi 2, yaitu :
 1. Biaya direct
 Biaya langsung adalah biaya yang dapat dikaitkan dengan pelaksanaan
 dan operasi teknologi baru. Misalnya biaya operasi lingkungan, biaya
 hardware, biaya software, biaya instalasi dan konfigurasi, biaya
 overheads, biaya training, biaya perawatan dan lain-lain.
 2. Biaya indirect yaitu biaya tidak langsung pada manusia dan biaya tidak
 langsung pada organisasi.
 Biaya tidak langsung pada manusia misalnya biaya pelatihan pegawai,
 biaya pengelolaan sumber daya, biaya motivasi karyawan dan lain-lain
 sedangkan biaya tidak langsung pada organisasi misalnya biaya kerugian
 produktivitas, biaya proses bisnis re-engineering dan lain-lain.
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kategori cost (biaya), yaitu :
 1. Biaya tangible misalnya biaya hardware, biaya software, biaya
 overheads, biaya instalasi, biaya upgrade, biaya maintenance dan lain-
 lain.
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 2. Biaya intangible, misalnya biaya downtime, hiring, resistensi dan lain-
 lain.
 2.6 Benefit (Manfaat)
 2.6.1. Pengertian Benefit (Manfaat)
 Menurut Remenyi (2001,p295), benefit (manfaat) adalah istilah yang
 digunakan untuk menunjukkan keuntungan, laba atau keuntungan yang
 dicapai oleh seorang individu atau organisasi.
 Menurut Hamaker, Schniederjans (2000,p144), benefit (manfaat)
 merupakan konsekuensi positif dari melakukan investasi TI.
 Klasifikasi benefit dibagi menjadi 5 kategori, yaitu:
 1. Penghematan biaya atau pencegahan
 2. Pengurangan kesalahan
 3. Peningkatan kinerja operasional
 4. Meningkatkan fleksibilitas
 5. Peningkatan perencanaan dan pengendalian
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa benefit (manfaat) adalah
 sesuatu yang akan diperoleh individu atau organisasi ketika melakukan suatu
 investasi.
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 2.6.2 Kategori Benefit (Manfaat)
 Menurut Remenyi (2001, p48, p300-304), kategori manfaat dibagi menjadi
 2, yaitu :
 1. Tangible benefit
 Tangible benefit adalah manfaat yang dihasilkan oleh suatu investasi
 yang sangat jelas dan terukur
 2. Intangible benefit
 Intangible benefit adalah manfaat yang dihasilkan oleh suatu investasi
 yang tidak sangat jelas dan terukur
 Contoh Intangible benefit, yaitu :
 a) Persepsi pelanggan akan meningkatkan apabila staff kantor
 terlihat menggunakan teknologi modern, atau menunjukkan
 benefit dari teknologi dengan memiliki akses cepat untuk
 mendapatkan informasi dari organisasi tentang pelanggan
 tersebut.
 b) Disebutkan dalam sebuah jurnal perdagangan atau pers umum
 bahwa sebuah sistem baru yang besar adalah publisitas yang
 baik.
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 c) Memberikan manajemen akses untuk lebih baik, lebih cepat,
 informasi akan meningkatkan pengambilan keputusan.
 Menurut Olson (2003,p25-26) kategori benefit dibagi menjadi 2 yaitu:
 1. Tangible benefit
 Tangible benefit adalah hasil nilai yang akurat terukur dalam jangka
 moneter.
 2. Intangible benefit
 Intangible benefit adalah hasil nilai yang tidak akurat terukur dalam
 jangka moneter.
 Menurut Hamaker, Schniederjans (2000, p145), kategori manfaat dibagi
 menjadi 2 yaitu :
 1. Tangible benefit
 Contoh dari biaya tangible misalnya
 a) Mengurangi biaya operasional
 b) Pengurangan biaya gaji pegawai
 c) Pengurangan biaya computer
 d) Pengurangan biaya vendor luar
 e) Pengurangan biaya software
 f) Pengurangan biaya fasilitas
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 g) Meningkatkan produktivitas
 2. Intangible benefit
 Contoh dari biaya intangible misalnya
 a) Peningkatan penggunaan aset
 b) Peningkatan kontrol sumber daya
 c) Peningkatan perencanaan organisasi
 d) Informasi lebih tepat waktu
 e) Meningkatkan kualitas informasi
 f) Menurunkan tingkat kesalahan
 g) Peningkatan operasi
 h) Peningkatan loyalitas pelanggan
 i) Mempercepat pengambilan keputusan
 2.7 Cost Benefit Analysis (CBA)
 2.7.1. Pengertian Cost Benefit Analysis (CBA)
 Menurut Remenyi (2001, p296), Cost Benefit Analysis (CBA) adalah
 proses membandingkan biaya yang terkait dengan investasi dengan manfaat
 dan keuntungan yang akan kembali.
 Menurut Olson (2003, p268), Cost Benefit Analysis (CBA) adalah
 evaluasi manfaat dan biaya dalam hal moneter, baik sebagai ratio atau
 perbedaan.
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 Menurut Hamaker, Schniederjans (2000, p140), Cost Benefit
 Analysis (CBA) melibatkan identifikasi biaya dan manfaat untuk setiap
 alternatif investasi, diskon biaya dan manfaat kembali ke masa kini dan
 memilih alternatif terbaik menurut kriteria perspektif.
 Menurut teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa Cost Benefit
 Analysis (CBA) adalah proses mengevaluasi, membandingkan dan
 mengidentifikasi biaya dan manfaat suatu investasi.
 2.7.2. Pengukuran Keuangan dengan Cost Benefit Analysis (CBA)
 2.7.2.1 Return on Investment (ROI)
 Menurut Remenyi (2001, p313), return on investment atau
 rate of return adalah rasio atau perbandingan dari uang yang
 diperoleh atau yang hilang dari sejumlah dana yang diinvestasikan.
 Return on Investment atau Rate of Return yang kadang-
 kadang disebut sebagai pengembalian sederhana pada investasi
 dihitung dengan mempertimbangkan manfaat tahunan dibagi dengan
 jumlah investasi.
 Rumus untuk menghitung Return on Investment atau Rate of Return,
 yaitu :
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 2.7.2.2 Net Present Value (NPV)
 Menurut Remenyi (2001,p312), Net Present Value dapat
 didefinisikan sebagai perbedaan antara jumlah dari nilai-nilai arus
 kas, didiskontokan dengan biaya modal yang tepat, dan nilai
 sekarang dari investasi original. Memperoleh NPV lebih besar dari
 atau sama dengan nol, investasi perusahaan akan memperoleh tingkat
 pengembalian yang dibutuhkan. Ukuran NPV dapat dianggap
 sebagai ukuran surplus bahwa investasi tersebut didapat lebih dari
 pengembalian yang diperlukan, atau sebagai margin kesalahan dalam
 ukuran jumlah investasi.
 Menurut Hamaker, Schniederjans (2000, p119), kriteria Net
 Present Value, yaitu :
 1. Jika NPV lebih besar dari 0, kemudian buatlah investasi
 2. Jika NPV kurang dari atau sama dengan 0, maka jangan buat
 investasi.
 Rumus untuk mengkalkulasi NPV, yaitu :
 NPV = + + … +
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 Keterangan :
 B = nilai dari manfaat
 C = nilai dari biaya
 r = tingkat bunga
 n = periods
 2.7.2.3 Payback periods
 Menurut Hamaker, Schniederjans (2000, p151), payback
 period adalah sebuah akuntansi keuangan umum dan alat yang
 digunakan untuk memilih alternatif memulihkan biaya dalam waktu
 terpendek.
 Menurut Remenyi (2001, p311-312), ada 2 metode untuk
 mengukur payback periods, yaitu :
 a. Exhaust method
 Menghitung payback periods dengan metode exhaust
 method adalah suatu proses yang dilakukan berulang-ulang
 dimana manfaat kumulatif akan dikurangi dari investasi sampai
 hasilnya adalah 0. Waktu dimana hasilnya adalah 0 merupakan
 periode yang dibutuhkan agar jumlah investasi kembali.
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 Payback in time = investment – cumulative benefit
 Rumus untuk menghitung payback period dengan exhaust
 method, yaitu :
 b. Average method
 Rumus untuk menghitung payback period dengan average
 method, yaitu :
 = investment
 Contoh :
 Tabel 2.2 Contoh Payback Period
 Tahun Net cash flow Net cash flow kumulatif
 0 $ (14.000) $ (14.000)
 1 $ 5,500 $ (8,500)
 2 $ 3,000 $ (5,500)
 3 $ 4,500 $ (1,000)
 4 $ 3,500 $ 2,500
 5 $ 4,500 $ 7,000
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 Pada akhir tahun ke 3, semua tetapi $ 1,000 dari investasi awal dari $ 14,000 dapat
 diperoleh. $ 3,500 pemasukan dalam 4 tahun diasumsikan akan muncul setiap
 tahun. Jadi, pengembalian dari proyek ini adalah 3,34 (atau 3 tahun dan 3 bulan)
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